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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menggambarkan efektivitas Project-based Learning (PjBL) 

berbantuan mind mapping dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, yang meliputi memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali. Pendekatan yang diterapkan adalah exploratory sequential 

mixed-method. Populasi penelitian mencakup 127 siswa kelas VIII, dengan sampel 31 siswa 

di salah satu kelas di sebuah SMP swasta di Karanganyar, Jawa Tengah, Indonesia. Teknik 

pengumpulan data meliputi tes, dokumentasi, dan wawancara. Terdapat tiga soal tes uraian 

yang dilengkapi dengan rubrik penilaian dan pedoman wawancara untuk menilai kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa secara komprehensif. Analisis data kuantitatif 

menggunakan uji tanda (Sign-Test), sedangkan analisis kualitatif mencakup reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi teknik. Berdasarkan uji tanda, 

terdapat peningkatan secara signifikan pada kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Selanjutnya, berdasarkan analisis kualitatif: (1) terdapat peningkatan pencapaian 

indikator pada siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi (dari tiga pada 

pretest menjadi empat pada posttest); (2) terdapat siswa dengan kemampuan sedang yang tidak 

mengalami peningkatan pencapaian indikator, dan terdapat siswa yang mengalami 

peningkatan pencapaian indikator (dari satu pada pretest menjadi empat pada posttest); (3) 

terdapat peningkatan pencapaian indikator pada siswa dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis rendah (dari nol di pretest menjadi satu atau dua di posttest). 

Kata Kunci: Pemecahan Masalah Matematis; PjBL; Mind Mapping 

Abstract: This study aims to describe the effectiveness of Project-based Learning (PjBL) 

assisted by mind mapping in improving students' mathematical problem-solving abilities, 

which include understanding the problem, planning the solution, implementing the plan, and 

re-checking. The approach applied is exploratory sequential mixed-method. The study 

population included 127 eighth-grade students, with a sample of 31 students in one private 

junior high school class in Karanganyar, Central Java, Indonesia. Data collection techniques 

included tests, documentation, and interviews. Three essay test questions were equipped with 

assessment rubrics and interview guidelines to assess students' mathematical problem-solving 

abilities comprehensively. Quantitative data analysis used a sign test, while qualitative 

analysis included data reduction, data presentation, and conclusion with triangulation 

techniques. Based on the sign test, there was a significant increase in students' mathematical 

problem-solving abilities. Furthermore, based on qualitative analysis: (1) there was an increase 

in the achievement of indicators in students with high mathematical problem-solving abilities 

(from three in the pretest to four in the posttest); (2) there are students with moderate abilities 

who do not experience an increase in indicator achievement, and there are students who 

experience an increase in indicator achievement (from one in the pretest to four in the posttest); 

(3) there is an increase in indicator achievement in students with low mathematical problem-

solving abilities (from zero in the pretest to one or two in the posttest). 
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PENDAHULUAN 

Matematika menjadi bagian penting di berbagai bidang ilmu pengetahuan. 

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan memecahkan masalah merupakan 

elemen paling esensial. Kemampuan pemecahan masalah adalah tahapan awal siswa 

mengembangkan keterampilan matematika dan merangsang ide-ide kreatif 

(Purnamasari dan Setiawan, 2019). Purnamasari & Setiawan (2019) mengidentifikasi 

indikator kemampuan memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika: (1) 

memahami masalah, (2) mempersiapkan penyelesaiannya, (3) menerapkan rencana 

penyelesaian, dan (4) mengkaji ulang. Akan tetapi, kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di Indonesia masih belum optimal (Ad Dien et al., 2021). Hal ini 

didukung dengan data laporan Trends International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) tahun 2015 dimana prestasi Indonesia di bidang matematika dan sains 

menempati urutan ke-44 dari 49 negara (McComas, 2019).  

 Sementara itu, Cahyani et al., (2018) menyatakan bahwa pemahaman matematis 

siswa masih rendah dan siswa masih kesulitan dan menerapkan konsep. Menurut 

Safithri et al., (2021) penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan 

suatu permasalahan yaitu inovasi saat kegiatan belajar di kelas masih kurang 

dilakukan. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan alternatif solusi untuk 

dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, 

salah satunya dengan menggunakan model Project-based Learning (PjBL).  

Menurut penelitian yang dilakukan Kiswanto (2019), implementasi penggunaan 

metode pembelajaran berbasis proyek di sekolah mampu meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menghubungkan konsep matematika. Selanjutnya, hasil penelitian 

Hardiningsih et al. (2023) menunjukkan peningkatan kemampuan komputasi siswa, 

pemikiran kritis, dan kemampuan memecahkan masalah matematika sebagai dampak 

penerapan PjBL. PjBL juga berdampak pada peningkatan kreativitas mahasiswa pada 

pembelajaran di perguruan tinggi (Nurfathurrahmah et al., 2024; Sari & Angreni, 

2018). Berdasarkan penelitian sebelumnya, penerapan PjBL efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar, tingkat kreativitas siswa, dan kemandirian siswa dalam 

pemecahan masalah matematis (Xu & Liu, 2010).  

Model PjBL mengubah instruksi yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada 

siswa (Priansa, 2017). Model PjBL memiliki keunggulan antara lain: (1) motivasi 

belajar siswa meningkat, dengan siswa aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, 

diskusi, mengembangkan desain proyek, dan menyajikan hasil kerja mereka (Asmi et 

al., 2021); (2) memungkinkan siswa untuk memperoleh kemampuan berpikir kritis 

dengan mengajukan pertanyaan terbuka, melakukan investigasi, meneliti masalah, dan 

menyimpulkan berdasarkan temuan (Desyarti Safarini, 2019); (3) memberi 

kesempatan pada siswa untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam memecahkan 

masalah (Kusuma et al., 2021); (4) mendorong kolaborasi antara siswa, dengan bekerja 

sama dalam kelompok, berbagi ide, dan bekerja sama dalam tugas proyek. 

Dalam pembelajaran dengan model PjBL dapat diintegrasikan dengan teknik 

mind mapping. Untuk memudahkan siswa dalam memecahkan masalah matematis, 

siswa di berikan kesempatan menyusun dan mendeskripsikan informasi yang disajikan 
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dengan menggunakan teknik mind mapping. Kapasitas kreativitas, keterlibatan, daya 

ingat, pengetahuan, dan kemandirian siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 

semuanya dapat ditingkatkan dengan menggunakan teknik mind mapping (Simbolon 

& Zachriwan, 2021). Penggunaan teknik mind mapping diharapkan juga dapat 

meningkatkan kapasitas siswa untuk memecahkan masalah. 

Menurut Saputra et al. (2021) mind mapping merupakan strategi pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk mengarahkan dan mengevaluasi materi sebelum 

dituangkan ke dalam bentuk peta ide, bagan, dan diagram. Menurut Dwi (2022) 

pembelajaran menggunakan PjBL pada siswa SMP dikategorikan cukup efektif 

dengan klasifikasi sedang dalam peningkatan penguasaan konsep. Langkah-langkah 

pembelajaran PjBL berbantuan mind mapping  menurut Nuramalina et al. (2022) 

antara lain: (1) tahap persiapan, menentukan topik atau proyek yang akan dikerjakan 

oleh siswa, mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; (2) tahap 

pengorganisasian, mengenalkan konsep-konsep yag terkait dengan proyek siswa, 

mengajarkan teknik mind mapping kepada siswa untuk membantu mengorganisir ide-

ide mereka; (3) tahap pelaksanaan, memfasilitasi siswa dalam melaksanakan proyek 

mereka dengan menggunakan mind mapping sebagai alat bantu, memberikan 

bimbingan dan dukungan kepada siswa selama proses pembelajaran, dan mendorong 

siswa untuk berkolabroasi dan berbagi ide dengan teman-teman mereka; (4) tahap 

evaluasi, mengevaluasi hasil proyek yang telah diselesaikan oleh siswa dan 

mengevaluasi kemajuan siswa menuju tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, belum banyak penelitian yang menerapkan integrasi 

model PjBL dan teknik mind mapping dalam matematika, khususnya pada upaya 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi fungsi linear. 

Pembelajaran ini fokus pada topik fungsi linear, khususnya dengan tujuan 

pembelajaran menjelaskan konsep fungsi linear, mengaplikasikan fungsi linear dalam 

berbagai bentuk melalui aktivitas membuat mind mapping di dalam LKPD, dan 

mengevaluasi penyajian grafik fungsi linear melalui aktivitas membuat mind mapping. 

 Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

bagaimana model pembelajaran PjBL terintegrasi mind mapping dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, ini akan didukung oleh 

laporan kualitatif tentang bagaimana peningkatan pencapaian indikator pada siswa 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi, sedang, dan rendah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi exploratory sequential mixed-method, di mana 

tahapan kuantitatif dilakukan terlebih dahulu, dilanjutkan dengan tahapan kualitatif 

untuk memperdalam data kuantitatif yang telah diperoleh sebelumnya (Sutama et al., 

2022). Penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII di sebuah SMP swasta di Kecamatan 

Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah sebagai populasi penelitian. Dari 

keseluruhan populasi siswa kelas VIII yang terdiri dari empat kelas (127 siswa), salah 

satu kelas terpilih sebagai sampel penelitian ini dengan siswa sebanyak 31 orang. 

Dalam penelitian ini kelas yang mendapatkan perlakuan memperoleh pembelajaran 

matematika melalui model PjBL berbantuan mind mapping pada materi fungsi linear. 

Rangkaian pembelajaran dilaksanakan dalam tiga pertemuan dengan pretest dan 

posttest yang dilakukan sebelum dan sesudah rangkaian pembelajaran. 
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Pengujian, seperti pretest dan posttest, digunakan dalam penelitian untuk 

memperoleh data kuantitatif. Dokumentasi dan wawancara digunakan sebagai metode 

pengumpulan data kualitatif.  Seorang dosen pendidikan matematika dan seorang guru 

matematika SMP menjadi dua validator untuk instrumen penelitian.  

Variabel bebas penelitian ini adalah model pembelajaran PjBL berbantuan mind 

mapping. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika merupakan 

variabel terikat dalam penelitian ini. Tiga pertanyaan uraian pada materi fungsi linear 

menjadi instrumen tes yang digunakan untuk menilai kemampuan memecahkan 

masalah siswa. Penilaian jawaban siswa dilakukan dengan skala 0-4.  

Uji tanda (sign-test) digunakan sebagai alat analisis data di bagian kuantitatif 

dikarenakan data tidak memenuhi prasyarat untuk dilakukan uji statistika parametrik. 

Sementara itu, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan merupakan beberapa 

pendekatan analisis data yang dapat diterapkan yang digunakan pada bagian kualitatif. 

Triangulasi adalah teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk memastikan 

validitas data yang digunakan. Pengumpulan data untuk mengukur fenomena yang 

sama sehingga dapat meningkatkan keabsahan hasil penelitian (Sharp, 2003).  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Gambar 1 mendeskripsikan tahapan penelitian yang diawali dengan memberikan 

pretest untuk mengukur skor kemampuan pemecahan masalah sebelum perlakuan, 

memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen, dan memberikan posstest untuk 

mengukur variabel terikat setelah perlakuan. Selanjutnya, dilakukan uji tanda yang 

digunakan untuk menguji efektifitas penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan 

mind mapping. Pada tahapan kualitatif, dilakukan wawancara dan analisis pekerjaan 

siswa dan kemudian disimpulkan hasil dari analisis dari pengerjaan siswa didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Materi pembelajaran yang di teliti adalah konsep fungsi linear. Proses 

pembelajaran dilakukan sesuai dengan modul ajar menggunakan media presentasi, 

bahan ajar, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disusun berbasis PjBL dan 
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mind mapping. Siswa harus mahir dalam menjelaskan fungsi linier, mengaplikasikan 

fungsi linear dalam berbagai bentuk, dan mengevaluasi grafik fungsi linear. 

 
Gambar 2. Aktivitas 1 dalam LKPD 

Pada pelaksanaan pembelajaran, siswa diberikan kesempatan berlatih membuat 

mind mapping dengan proyek sederhana di dalam LKPD. Sebagai contoh, gambar 2 

menunjukkan proyek membuat mind mapping yang menggambarkan hubungan antara 

panjang lilin mula-mula dan panjang lilin setelah terjadi proses pembakaran. Dalam 

hal ini siswa harus periksa hubungan antara dua nilai atau angka yang dapat diubah 

dan dinyatakan sebagai persamaan dengan menggunakan penerapan mind mapping 

seperti pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Penerapan Mind Mapping 

Pembelajaran dengan model PjBL berbantuan mind mapping dilaksanakan 

berdasarkan langkah-langkah: (1) tahap persiapan, menentukan topik atau proyek yang 

akan dikerjakan oleh siswa, mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; 

(2) tahap pengorganisasian, mengenalkan konsep-konsep yag terkait dengan proyek 

siswa, mengajarkan teknik mind mapping kepada siswa; (3) tahap pelaksanaan, 

memfasilitasi siswa dalam melaksanakan proyek mereka dengan menggunakan mind 

mapping sebagai alat bantu, memberikan bimbingan dan dukungan kepada siswa 

selama proses pembelajaran, dan mendorong siswa untuk berkolaborasi dan berbagi 

ide; (4) tahap evaluasi, mengevaluasi hasil proyek yang telah diselesaikan oleh siswa 

dan mengevaluasi kemajuan siswa menuju tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Pembelajaran ini fokus pada topik fungsi linear, khususnya dengan tujuan 

pembelajaran menjelaskan konsep fungsi linear, mengaplikasikan fungsi linear dalam 
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berbagai bentuk melalui aktivitas membuat mind mapping di dalam LKPD, dan 

mengevaluasi penyajian grafik fungsi linear melalui aktivitas membuat mind mapping. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pretest 31 68.71 17.840 40 90 

Posttest 31 82.90 19.697 10 100 

Tabel 1 menunjukkan data statistik deskriptif pretest dan posttest. Dikarenakan 

data tidak terdistribusi normal, maka uji tanda dilakukan. Berdasarkan hasil uji tanda 

dengan software SPSS 20 didapat nilai Asymp. Sig 0.003 < 0.05. Oleh karena itu, H0 

ditolak atau disimpulkan bahwa metode PjBL berbasis mind mapping berpengaruh 

secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Setelah 

melakukan analisis data, siswa kemudian dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa: tinggi, sedang, dan rendah. 

Tabel 2 menunjukkan distribusi siswa berdasarkan pengelompokkan tersebut. 

Tabel 2. Data Distribusi Berdasarkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa 
Jumlah 

Tinggi 5 

Sedang 20 

Rendah 6 

Untuk memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai peningkatan 

keterampilan memecahkan masalah, dilakukan peninjauan hasil pekerjaan pretest dan 

posttest siswa. Analisis mencakup dua siswa dengan kategori kemampuan pemecahan 

masalah tinggi, dua siswa dengan kategori menengah, dan dua anak dalam kategori 

rendah. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada pengkategorisasian skor 

kemampuan pemecahan masalah pada pretest dan posttest siswa dengan kelompok 

tinggi (ST1 dan ST2), sedang (SD1 dan SD2), dan rendah (SR1 dan SR2). 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Level Tinggi 

Di dalam sekelompok siswa dengan kemampuan memecahkan masalah yang 

kuat meneliti pekerjaan dua teman sekelas, yaitu siswa 1 (ST1) dan siswa 2 (ST2). 

Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar 4. 

  
(a) (b) 

Gambar 4. Hasil Pekerjaan ST1 pada Pretest (a) dan Posttest (b) 

Berdasarkan gambar 4 (a), ST1 memahami masalah dengan menuliskan fungsi 

yang diberikan yaitu 𝑓(𝑥) = 2𝑥 − 3 dan memilih nilai  𝑥 = 2 untuk evaluasi fungsi. 

ST1 merencanakan penyelesaian dengan mensubtitusikan nilai  𝑥  ke dalam fungsi 

yang diberikan untuk menghitung nilai 𝑓(2). ST1 melaksanakan rencana dengan 
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menghitung 𝑓(2) = 2(2) − 3 = 1. Langkah ini menunjukkan perhitungan yang 

dilakukan untuk menemukan nilai 𝑓(2). ST1 tidak melakukan langkah untuk 

memastikan bahwa hasil perhitungan sesuai dengan persamaan yang diberikan. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa ST1 pada saat pretest telah memenuhi tiga kriteria 

pemecahan masalah (memahami, merumuskan strategi, dan melaksanakannya). 

Pada Gambar 4 (b), ST1 memahami masalah dengan menuliskan fungsi yang 

diberikan yaitu 𝑓(𝑥) = 2𝑥 − 3. ST1 merencanakan penyelesaian dengan mencoba 

beberapa nilai 𝑥 (1, 4, 5, 8) dan mensubtitusikan nilai-nilai tersebut ke dalam fungsi 

untuk menghitung hasilnya. ST1 melaksanakan rencana dengan menghitung nilai 𝑓(𝑥) 

untuk masing-masing nilai 𝑥 yang dipilih dan menuliskan hasilnya. ST1 memeriksa 

kembali hasil perhitungannya dengan memastikan bahwa persamaan yang digunakan 

menghasilkan hasil yang benar sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan. Dapat 

disimpulkan bahwa ST1 pada saat posttest mengalami peningkatan, memenuhi semua 

indikator pemecahan masalah matematika termasuk memahami, membuat strategi, 

melaksanakan, dan meninjau. Hasil wawancara ST1 disajikan sebagai berikut: 
Peneliti : 

“Apa saja informasi yang diketahui dari soal tersebut?” 

ST1 : “E adalah himpunan {2, 4, 6, 8} dan F adalah himpunan {1, 5, 9, 13, 15}, 

kemudian fungsi h dinyatakan dengan aturan “2 kali dari x dikurangi 3” 

Peneliti : “Bisakah kamu menguraikan makna soal ini dengan kalimatmu sendiri?” 

ST1 : “Kita harus menemukan persamaan fungsi dari himpunan yang diketahui” 

Peneliti : “Jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya” 

ST1 : “Memahami kalimat di dalam soal kemudian mengevaluasi sesuai himpunan 

dan fungsi yang diketahui, dengan cara memasukkan nilai di setiap 

himpunan k edalam fungsi aturan yang tertera. Jadi, kita harus menemukan 

terlebih dahulu nilai fungsinya baru bisa dievaluasi dengan memasukkan 

tiap-tiap nilai himpunan yang tertera.” 

Peneliti : “Bagaimana kamu memastikan keakuratan jawabanmu?” 

ST1 : “Dengan mengecek ulang jawaban dan menggunakan cara lain tapi disini 

saya tidak menggunakan cara lain” 

Dari hasil wawancara, diketahui bahwa ST1 memenuhi semua persyaratan 

kemahiran dalam memecahkan masalah matematika dengan menyampaikan dan 

menguraikan pemikiran mereka secara verbal. Selanjutnya, disajikan gambar di bawah 

ini yang merupakan hasil pekerjaan ST2 pada saat pretest dan posttest. 

  
(a)  (b) 

Gambar 5. Hasil Pekerjaan ST2 pada Pretest (a) dan Posttest (b) 

Berdasarkan Gambar 5 (a), ST2 memahami masalah dengan menuliskan fungsi 

yang diberikan yaitu ℎ(𝑥) = 2𝑥 − 3 dan mengidentifikasi nilai 𝑥 yang akan digunakan 
(2, 4, 6, 8). ST2 merencanakan penyelesaian dengan memasukkan beberapa nilai 𝑥 ke 

dalam fungsi ℎ(𝑥) untuk menghitung hasilnya, langkah-langkah ini menunjukkan 

bahwa siswa merencanakan untuk menggunakan nilai 𝑥 yang berbeda untuk 
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mengevaluasi fungsi. ST2 melaksanakan rencana dengan menghitung nilai ℎ(𝑥) untuk 

masing-masing nilai 𝑥 yang dipilih dan menuliskan hasilnya, setiap langkah 

perhitungan dilakukan benar dan sistematis. ST2 mencantumkan hasil perhitungannya 

tetapi tidak menuliskan apakah jawaban-jawaban tersebut sudah benar atau tidak, 

sehingga tidak memenuhi indikator memeriksa kembali. Maka dapat disimpulkan 

bahwa ST2 pada saat pretest telah memenuhi tiga kriteria (memahami, merumuskan 

strategi untuk solusi, dan melaksanakan).  

Selanjutnya, pada Gambar 5 (b), ST2 memahami masalah dengan menuliskan 

fungsi yang diberikan yaitu 𝑓(𝑥) = 2𝑥 − 3 dan memilih nilai 𝑥 = 2, 𝑥 = 4, 𝑥 =
6, dan 𝑥 = 8 untuk digunakan dalam evaluasi fungsi. ST2 merencanakan penyelesaian 

dengan memasukkan nilai 𝑥 ke dalam fungsi yang diberikan untuk menghitung nilai 

𝑓(𝑥). ST2 melaksanakan rencana dengan menghitung nilai 𝑓(𝑥) untuk setiap 𝑥 dalam 

himpuna 𝐸. ST2 meninjau kembali jawabannya dengan mencantumkan hasil 

perhitungan dan memverifikasi jawabannya benar. Dapat disimpulkan bahwa ST2 

pada saat posttest mengalami peningkatan dimana memenuhi semua kriteria 

(memahami, merumuskan solusi, melaksanakan rencana, dan meninjau hasil). Berikut 

adalah hasil wawancara dengan ST2: 

Peneliti : 
“Apa saja informasi yang diketahui dari soal tersebut?” 

ST2 : “Kita punya fungsi f(x) = 2x-3. Ada beberapa nilai x yang harus disubsitusi ke 

dalam fungsi untuk menemukan nilai f(X)” 

Peneliti : “Bisakah kamu menguraikan makna atau maksud dari soal ini dengan 

kalimatmu sendiri?” 

ST2 : “Kita diminta untuk menemukan nilai f(x) dan fungsi turunan f(x) dengan 

mensubtitusikan beberapa nilai x untuk memahami fungsi f(X) bekerja.” 

Peneliti : “Jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya” 

ST2 : “Adanya fungsi utama yaitu f(x) = 2x-3. Lalu, saya subsitusi nilai x yang 

diberikan dalam soal, seperti x = 2, x = 4, x = 6 dan x = 8 ke dalam fungsi 

tersebut untuk mendapatkan nilai f(x).” 

Peneliti : “Bagaimana kamu memastikan keakuratan jawabanmu?” 

ST2 : “Saya memeriksa ulang setiap langkah perhitungan untuk memastikan tidak 

ada kesalahan perhitungan. Saya juga membandingkan hasil yang saya 

dapatkan dengan nilai-nilai x yang diberikan.” 

Ditemukan dari wawancara bahwa ST2 memenuhi setiap persyaratan untuk 

kemahiran dalam memecahkan masalah matematika dengan menyampaikan dan 

menguraikan pemikiran mereka secara verbal. 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Level Sedang 

Di antara sekelompok mahasiswa yang mahir dalam menyikapi permasalahan 

adalah, dilakukan analisis terhadap 2 hasil pekerjaan siswa, yaitu siswa 1 (SD1) dan 

siswa 2 (SD2). Hasil pekerjaan pretest dan posttest siswa 1 (SD1) dan siswa 2 (SD2) 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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 (a)  (b) 

Gambar 6. Hasil Pekerjaan SD1 pada Pretest (a) dan Posttest (b) 

Berdasarkan gambar 6 (a), SD1 memahami masalah dengan menuliskan fungsi 

ℎ(𝑥) = 2𝑥 − 3 hal ini menunjukkan bahwa SD1 telah memahami bentuk fungsi yang 

diberikan. SD1 merencanakan penyelesaian dengan mensubsitusikan nilai-nilai 𝑥 yang 

diberikan ke dalam fungsi ℎ(𝑥). SD1 melaksanakan rencana dengan melakukan 

perhitungan yang benar untuk setiap nilai 𝑥 yang disubsitusikan ke dalam fungsi ℎ(𝑥). 

SD1 tidak memeriksa kembali hasil perhitungan sehingga indikator ini tidak terpenuhi. 

Maka dapat disimpulkan pada saat pretest telah memenuhi persyaratan untuk 

memahami masalah, menyelesaikan rencana, dan menerapkan rencana tersebut.  

Sementara itu, pada gambar 6 (b) SD1 memahami masalah dengan 

mendefinisikan fungsi dan mengidentifikasi himpunan 𝐸 dan 𝐹 beserta nilainya. SD1 

merencanakan penyelesaian dengan mengevaluasi fungsi untuk setiap nilai 𝑥 dalam 

himpuna  𝐸. SD1 melaksanakan rencana dengan melakukan perhitungan yang benar 

untuk setiap nilai 𝑥 dalam himpunan 𝐸. SD1 tidak memeriksa kembali jawabannya. 

Dapat disimpulkan bahwa SD1 pada saat posttest tidak mengalami peningkatan 

ketercapaian indikator, dimana SD1 tetap memenuhi tiga indikator (memahami 

masalah, menyelesaikan rencana, dan menerapkan strategi). Hasil wawancara dengan 

SD1 disajikan sebagai berikut: 

Peneliti : “Apa saja informasi yang diketahui dari soal tersebut?” 

SD1 : “Fungsi h(x) = 2x -3. Fungsi ini digunakan untuk menghitung nilai x. yaitu 

{2,4,6,8} .” 

Peneliti : “Bisakah kamu menguraikan makna atau maksud dari soal ini dengan 

kalimatmu sendiri?” 

SD1 : “Menggunakan fungsi h(x) = 2x-3 untuk menghitung nilai h(x) pada beberapa 

nilai x yang diberikan” 

Peneliti : “Jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya” 

SD1 : “Subsitusikan setiap nilai x ke dalam fungsi h(x) dan hitung hasilnya, kemudian 

diperiksa kembali hasil perhitungan untuk memastika tidak ada kesalahan.” 

Peneliti : “Bagaimana kamu memastikan keakuratan jawabanmu?” 

SD1 : “Saya memeriksa kembali setiap langkah perhitungan yang telah dilakukan 

untuk memastikan tidak ada kesalahan perhitungan.” 

SD1 hanya memenuhi tiga dari empat kriteria kemampuan memecahkan 

masalah matematika-memahami masalah, merumuskan solusi, dan melaksanakan 

rencana,sesuai dengan temuan wawancara yang dilakukan. 
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(a)  (b) 

Gambar 7. Hasil Pekerjaan SD2 pada Pretest (a) dan Posttest (b) 

Berdasarkan gambar 7 (a), SD2 tidak sepenuhnya memahami masalah dalam 

soal. SD2 tidak merencanakan penyelesaian tetapi SD2 langsung melompat ke 

memasukkan nilai 𝑥 = 2 tanpa merencanakan perhitungan untuk semua nilai 𝑥 yang 

relevan. SD2 dalam langkahnya memasukkan nilai 𝑥 = 2 dalam fungsi dan melakukan 

perhitungan dengan benar. SD2 tidak memeriksa kembali pekerjaanya.  Maka dapat 

disimpulkan bahwa SD2 pada saat pretest memenuhi satu indikator (melaksanakan 

rencana), meskipun dengan pelaksanaan yang belum optimal.   

Selanjutnya, pada gambar 7 (b), SD2 memahami masalah dengan menunjukkan 

bahwa SD2 telah memahami dengan benar apa yang diminta oleh soal, SD2 paham 

bahwa harus menghitung nilai fungsi 𝑓(𝑥) untuk beberapa nilai 𝑥 yang diberikan. SD2 

merencanakan penyelesaian dengan memnghitung nilai 𝑓(𝑥) menggunakan rumus 

yang diberikan untuk setiap nilai 𝑥. SD2 melaksanakan rencana dengan 

mensubsitusikan setiap nilai 𝑥 ke dalam rumus fungsi 𝑓(𝑥) dan melakukan 

perhitungan yang diperlukan untuk menemukan hasilnya. SD2 menuliskan hasil 

perhitungan mereka dalam bentuk pasangan berurutan, yang menunjukkan bahwa SD2 

memeriksa kembali perhitungannya. Dapat disimpulkan bahwa SD2 pada saat posttest 

mengalami peningkatan di mana ia memenuhi semua indikator, termasuk memahami 

masalah, merumuskan rencana, melaksanakan, dan memeriksa ulang. Hasil 

wawancara dengan SD2 disajikan sebagai berikut: 

Peneliti : “Apa saja informasi yang diketahui dari soal tersebut?” 

SD2 : “Fungsi f(x) = 2x -3 dan nilai x yang harus dihitung adalah 2,4,6,8” 

Peneliti : “Bisakah kamu menguraikan makna atau maksud dari soal ini dengan 

kalimatmu sendiri?” 

SD2 : “Diminta untuk menghitung nilai fungsi f(x) untuk setiap nilai x yang diberikan, 

yaitu 2,4,6, dan 8.” 

Peneliti : “Jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya” 

SD2 : “Menuliskan fungsi yang diberikan yaitu f(x)=2x -3. Kemudian, mengganti x 

dengan nilai yang diberikan satu per satu ke semua himpunan dalam bentuk 

pasangan berurutan.” 

Peneliti : “Bagaimana kamu memastikan keakuratan jawabanmu?” 

SD2 : “Memeriksa kembali setiap langkah perhitungan dengan teliti untuk setiap nilai 

x, menghitung kembali setiap nilai f(x) untuk memastikan tidak ada kesalahan 

dalam perhitungan, menuliskan hasil dalam bentuk pasangan berurutan. 

Dengan cara ini, saya bisa yakin bahwa semua perhitungan dan hasil yang 

diperoleh sudah benar.” 
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Menurut temuan wawancara, SD2 memenuhi setiap indikator (memahami 

masalah, merumuskan solusi, melaksanakan rencana, dan mengevaluasi kembali). 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Level Rendah 

Di antara sekelompok siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

rendah, dilakukan analisis terhadap 2 hasil pekerjaan siswa, yaitu siswa 1 (SR1) dan 

siswa 2 (SR2).  

  

 

 
 (a)  (b) 

Gambar 8. Hasil Pekerjaan SR1 pada Pretest (a) dan Posttest (b) 

Gambar 8 (a), menunjukkan bahwa SR1 hanya memiliki kemampuan 

mengungkapkan pemahaman matematis melalui tertulis. Maka dapat disimpulkan 

bahwa SR1 pada saat pretest tidak memenuhi semua indikator pemecahan masalah 

matematis. Sementara itu, pada Gambar 13, SR1 memahami masalah dimana SR1 

mampu mengidentifikasi informasi dasar dari soal, yang menunjukkan bahwa SR1 

memiliki pemahaman awal tentang apa yang diminta oleh soal. SR1 dalam 

merencanakan penyelesaian tidak terstruktur dan kurang konsisten dalam penulisan 

serta perhitungan. SR1 dalam melaksanakan rencana terdapat beberapa kesalahan 

dalam pehitungan terutama pada langkah menghitung 𝑓(6). SR1 tidak memeriksa 

kembali pekerjaannya untuk memastikan tidak ada kesalahan. Dapat disimpulkan 

bahwa SR1 pada saat posttest memahami masalah merupakan salah satu dari empat 

tanda kemampuan memecahkan masalah matematika, sedangkan tiga indikator 

lainnya (penyelesaian rencana, pelaksanaan rencana, dan pemeriksaan ulang) belum 

terpenuhi. Hasil wawancara dengan SR1 disajikan sebagai berikut: 

Peneliti : “Apa saja informasi yang diketahui dari soal tersebut?” 

SR1 : “Ada fungsi f(x)=2x-3 dengan nilai x yaitu 2,4,6, dan 8.” 

Peneliti : “Bisakah kamu menguraikan makna atau maksud dari soal ini dengan 

kalimatmu sendiri?” 

SR1 : “Kita harus menghitung nilai dari fungsi f(x) untuk nilai x yaitu 2,4,6 dan 8. 

Artinya saya harus mengganti x dengan nilai-nilai tersebut dalam rumus fungsi 

f(x)=2x-3 dan menemukan hasilnya” 

Peneliti : “Jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya” 

SR1 : “Menggunakan rumus f(x)=2x-3. Kemudian, mengganti nilai x dengan 2,4,6,8.” 

Peneliti : “Bagaimana kamu memastikan keakuratan jawabanmu?” 

SR1 : “Saya pastikan rumus yang digunakan adalah benar” 

Berdasarkan hasil wawancara SR1 memahami konsep dasar dan langkah-

langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan soal, akan tetapi kemampuan untuk 

melakukan perhitungan dan memverifikasi hasil masih kurang. Sehingga siswa masih 

tergolong dalam kemampuan pemecahan masalah matematis rendah. Berikut disajikan 

gambar hasil pekerjaan saat pretest dan posttest. 
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 (a) (b)   

Gambar 9. Hasil Pekerjaan SR2 pada Pretest (a) dan Posttest (b) 

Berdasarkan Gambar 9 (a), SR2 tidak memahami masalah dengan benar, SR2 

hanya menggunakan aturan fungsi untuk satu anggota himpunan, hal ini menunjukkan 

bahwa SR2 tidak memahami bahwa mereka harus menerapkan fungsi untuk seluruh 

himpunan, indikator ini tidak terpenuhi karena SR2 gagal memahami ruang lingkup 

masalah dengan lengkap. Maka dapat disimpulkan bahwa SR2 pada saat pretest tidak 

memenuhi satupun indikator pemecahan masalah matematis.  

Sementara itu, pada Gambar 9 (b), SR2 memahami masalah bahwa mereka perlu 

menghitung nilai fungsi ℎ(𝑥) untuk nilai 𝑥. SR2 merencanakan penyelesaian untuk 

mengganti nilai 𝑥 ke dalam fungsi dan menuliskan perhitungannya. SR2 melaksanakan 

rencana dengan benar tetapi tidak untuk semua nilai 𝑥 yang diberikan. SR2 tidak 

memeriksa kembali pekerjaanya. Dapat disimpulkan bahwa SR2 pada saat posttest 

memenuhi dua dari empat kriteria (memahami masalah dan merumuskan strategi). 

Berikut adalah hasil wawancara dengan SR2: 

Peneliti : “Apa saja informasi yang diketahui dari soal tersebut?” 

SR2 : “Ada fungsi matematika h(x) = 2(x)-3. Saya diminta untuk mencari 

nilai fungsi ini untuk beberapa nilai x.” 

Peneliti : “Bisakah kamu menguraikan makna atau maksud dari soal ini dengan 

kalimatmu sendiri?” 

SR2 : “Saya harus menggantikan nilai x ke dalam fungsi h(x)=2x-3.” 

Peneliti : “Jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya” 

SR2 : “Menggunakan rumus f(x)=2x-3. Kemudian, mengganti nilai x dengan 

2,4,6 dan 8.” 

Peneliti : “Bagaimana kamu memastikan keakuratan jawabanmu?” 

SR2 : “Untuk memastikan keakuratan jawaban saya, saya melakukan 

perhitungan dengan hati-hati dan memastikan untuk mengalikan dan 

mengurangkan dengan benar” 

Berdasarkan hasil wawancara, SR2 memenuhi dua dari empat kriteria indikator. 

Kedua kriteria itu adalah memahami masalah dan merencanakan solusi. Berdasarkan 

analisis kuantitatif, penggunaan model pembelajaran PjBL berbantuan mind mapping 

berdampak besar pada kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohma et al., 

(2020), yang menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan pengajaran dengan 

pendekatan mind mapping menunjukkan kapasitas yang lebih besar untuk 

memecahkan masalah matematika dibandingkan siswa yang menerima pembelajaran 
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tradisional. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami dengan lebih baik, 

tetapi juga meningkatkan berpikir kritis dan reflektif yang penting untuk pembelajaran 

jangka panjang (Arsyad et al., 2024). Selanjutnya, Sasmita et al., (2021) memaparkan 

bahwasanya setelah menerapkan model pembelajaran PjBL terjadi peningkatan nilai 

rata-rata secara signifikan. Oleh karena itu, penggabungan model pembelajaran PjBL 

dan mind mapping dapat menjadi inovasi yang meningkatkan kapasitas siswa untuk 

memecahkan masalah matematika. 

Pradana dan Murtiyasa (2020) menjelaskan bahwasanya siswa yang memiliki 

penalaran matematis tinggi mampu memahami masalahnya, membuat strategi, 

melaksanakan strategi, tetapi kecil kemungkinannya untuk memverifikasi jawaban 

yang mereka terima. Tanpa kemampuan memecahkan masalah, kekuatan dan 

kegunaan konsep akan jauh berkurang, dan pengetahuan serta kecakapan mereka 

dalam matematika akan sangat dibatasi Nursyahidah et al., (2018). Selanjutnya,  

Davita dan Pujiastuti (2020) mengatakan bahwa bakat rendah untuk memecahkan 

masalah matematika sebagai akibat dari persepsi siswa terhadap kelas matematika 

yang menakutkan dan menantang. Selain itu, hal tersebut juga disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah matematika, 

dan kurangnya komitmen siswa untuk berlatih dan memahami soal latihan yang 

diberikan oleh guru (Lestari et al., 2021). 

Keberhasilan penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan mind maping 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti penelitian Indrajatmoko (2022), di mana 

pengunaan pembelajaran berbasis proyek pada metode mind mapping membuat 

pekerjaan proyek kelompok membantu siswa memahami informasi yang diajarkan dan 

meningkatkan dorongan mereka untuk belajar. Dengan demikian, salah satu strategi 

pengajaran untuk membantu siswa menjadi lebih mahir dalam memecahkan masalah 

matematika adalah penerapan mind mapping pada paradigma pembelajaran PjBL 

khususnya pada materi fungsi linear. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, penggunaan model pembelajaran PjBL 

berbantuan dengan mind mapping secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah matematika. Namun, keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah pada lembar jawab siswa tidak diberikan petunjuk pengerjaan soal yang 

terperinci sehingga siswa tidak menuliskan runtutan jawaban sesuai indikator 

sebagaimana telah dibiasakan dalam pembelajaran.  

Pemeriksaan lebih lanjut terhadap masing-masing dari dua siswa dalam kategori 

tinggi, sedang, dan rendah menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: (1) Pada siswa 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis yang tinggi, terdapat peningkatan 

dalam pencapaian indikator pemecahan masalah matematis, yaitu dari tiga indikator 

pada pretest (memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan 

rencana) menjadi empat indikator pada posttest (memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali). (2) Pada siswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis sedang, SD1 tidak menunjukkan 

peningkatan dalam pencapaian indikator. Namun, SD2 mengalami peningkatan 

pencapaian indikator pemecahan masalah matematis, dari satu indikator pada pretest 

(melaksanakan rencana) menjadi empat indikator pada posttest (memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali), dan (3) 
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Pada siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis rendah, terdapat 

peningkatan dalam pencapaian indikator pemecahan masalah matematis. SR1 yang 

pada pretest tidak memenuhi semua indikator, pada posttest berhasil memenuhi satu 

indikator, yaitu memahami masalah. Selain itu, SR2 mengalami peningkatan dari tidak 

memenuhi indikator pada pretest menjadi memenuhi dua indikator pada posttest, yaitu 

memahami masalah dan merencanakan penyelesaian. Hal ini menunjukkan perlunya 

pendekatan kreatif untuk memastikan bahwa siswa dengan keterampilan solusi 

matematika yang rendah hingga menengah dapat terus memperoleh manfaat dari 

pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL berbantuan mind mapping. 

Selain itu, berdasarkan temuan tersebut, guru matematika dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswanya dengan menerapkan PjBL 

berbantuan mind mapping sebagai alternatif strategi pembelajaran. Selanjutnya, 

dengan memasukkan teknik pembelajaran kreatif berdasarkan karakteristik siswa, 

peneliti dapat menyelidiki dampak model pembelajaran PjBL berbantuan mind 

mapping pada siswa dengan kemampuan memecahkan masalah matematika yang 

terbatas. 
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